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Ketahanan ekonomi keluarga merupakan keadaan dinamis
suatu keluarga mengenai kegigihan dan kekuatan dalam
menghadapi berbagai tantangan, ancaman, dan hambatan serta
gangguan yang membahayakan kelangsungan perekonomian
keluarga. Ketahanan keluarga memiliki kaitan erat dengan
terciptanya  kesejahteraan  keluarga,  ketahanan  ini
mencerminkan kemampuan suatu keluarga dalam menghadapi
berbagai tekanan dan tantangan ekonomi, termasuk dalam hal
pendapatan, pengeluaran, kebutuhan dasar, serta jaminan
keberlanjutan finansial di masa depan. Terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi ketahanan ekonomi keluarga
diantaranya yaitu tempat tinggal, pendapatan, biaya
pendidikan, dan jaminan keuangan keluarga. Keempat aspek
tersebut saling berkaitan dan berkontribusi dalam membentuk
kesejahteraan keluarga secara menyeluruh. Sebuah keluarga
yang memiliki ketahanan ekonomi yang baik akan lebih tenang
dan memiliki kesejahteraan yang baik. Sebaliknya, keluarga
yang memiliki ketahanan ekonomi yang kurang baik cenderung
akan mengalami berbagai macam masalah sosial. Keluarga yang
memiliki ketangguhan dalam ketahanan ekonomi keluarga
akan mewujudkan keluarga yang harmonis, sejahtera, dan

bahagia.
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Pendahuluan

Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dapat memenuhi segala kebutuhannya. Keluarga tersebut
seringkali disebut sebagai keluarga berkualitas. Keluarga berkualitas sendiri adalah keluarga
dengan terpenuhinya kebutuhan dalam aspek pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial budaya,
kemandirian keluarga dan mental spiritual serta nilai-nilai agama. Oleh sebab itu, keadaan

ekonomi keluarga sangat mempengaruhi kesejahteraan keluarga.

Ekonomi keluarga dipengaruhi oleh pendapatan dan pengeluaran setiap anggota keluarga. Sangat
memungkinkan jika ekonomi keluarga mengalami perubahan - perubahan. Namun, ketika
perubahan tersebut terlalu signifikan, maka dapat menimbulkan permasalahan dalam keluarga
yang memicu terganggunya kesejahteraan keluarga. Itu sebabnya perlu adanya ketahanan ekonomi

keluarga.

Pada zaman sekarang ini hal-hal seperti ini seringkali diabaikan. Bahkan, masih banyak generasi
muda yang baru memasuki tahap rumah tangga tidak memahami masalah terkait ketahanan
ekonomi tersebut. Minimnya pemahaman mengenai pengelolaan keuangan keluarga, perencanaan
keuangan jangka panjang, dan kesiapan menghadapi risiko finansial menjadi faktor yang dapat

memperlemah ketahanan ekonomi rumah tangga.

Kondisi ini dapat diperburuk oleh gaya hidup konsumtif yang sering kali tidak disesuaikan
dengan kemampuan ekonomi keluarga. Di sisi lain, tekanan dari lingkungan sosial, seperti
tuntutan gaya hidup modern dan pengaruh media sosial, turut menjadi pemicu timbulnya
pengeluaran yang tidak perlu. Akibatnya, tanpa adanya perencanaan keuangan yang matang,
keluarga dapat terjebak dalam kesulitan ekonomi yang berdampak pada kualitas hidup mereka

secara keseluruhan.

Oleh karena itu, penting bagi setiap keluarga, terutama pasangan muda, untuk memahami betapa
vitalnya peran ketahanan ekonomi dalam membangun keluarga yang harmonis dan sejahtera.
Ketahanan ekonomi tidak hanya berfungsi sebagai pelindung dari masalah keuangan, tetapi juga
sebagai modal dasar dalam menciptakan kehidupan keluarga yang stabil, harmonis, dan bahagia
dalam jangka panjang. Dengan adanya kesadaran dan kesiapan menghadapi tantangan ekonomi,
keluarga tidak hanya mampu bertahan dalam kondisi sulit, tetapi juga dapat berkembang dan
merath tujuan hidup bersama secara berkelanjutan.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan penulis dalam artikel ini yaitu menggunakan metode kajian pustaka.
Informasi yang didapatkan akan diorganisir, dianalisis, dan diinterpretasikan menjadi sebuah
informasi yang terurut. Data dan informasi yang digunakan didapatkan melalui penelitian
terdahulu berupa artikel jurnal dan dokumen resmi yang relevan terkait dengan topik yang
dibahas pada tulisan ini. Kata kunci yang digunakan untuk menulis artikel ini adalah “ekonomi
keluarga”, “ketahanan ekonomi keluarga”, “kesejahteraan keluarga”, dan sebagainya. Data dan
informasi yang dikumpulkan akan dikombinasikan dan diurutkan menjadi tulisan yang baru.

Kemudian dari hasil analisis yang didapat tersebut penulis menarik kesimpulannya.
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Hasil dan Pembahasan

Penulis telah menganalisis beberapa sumber literatur yang mencakup informasi terkait hubungan
antara ketahanan ekonomi keluarga dengan kesejahteraan keluarga. Adapun hasilnya, penulis
memfokuskan pada hasil penelitian Maulina, D. (2021) dan penelitian Ramadhani, S. R., &
Nurwati, N. (2021) yaitu sebagai berikut:

Ketahanan keluarga sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya perceraian di masa pandemi
Covid-19, keluarga yang memiliki ketahanan yang baik akan terhindar dari permasalahan-
permasalahan yang dapat menimpa keluarga pada saat itu. Sedangkan keluarga yang tidak
memiliki ketahanan yang baik akan mudah sekali mengalami kegoyahan dan keguncangan serta
tidak dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan di dalam keluarga tersebut. Adapun
beberapa faktor penyebabnya yaitu: banyak suami yang di PHK pada masa pandemi yang
berakibat pada ketidakstabilan finansial dalam rumah tangga sehingga suami tidak lagi
memberikan nafkah kepada istri dan tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya hingga
akhirnya menimbulkan permasalahan di dalam rumah tangga, adanya masa karantina membuat
angka kekerasan dalam rumah tangga terhadap perempuan serta anak meningkat secara global.
Tingginya tekanan yang dirasakan suami membuat suami melampiaskan rasa stres dan emosi serta

frustasi pada anak dan istri.

Munculnya pandemi Covid-19 telah berdampak kepada perubahan peta ekonomi rumah tangga,
baik dalam hal pemasukan maupun pengeluaran. Sehingga, tidak jarang kehidupan rumah tangga
kehilangan fungsi keseimbangannya. Dampak dari pandemi Covid-19 ini telah menurunkan
peluang mereka dalam menghasilkan pendapatan sehari-harinya, bahkan sampai 1.943.916
pekerja yang di PHK secara besar-besaran yang terdiri dari 114.340 perusahaan (Yamali & Putri,
2020). Kejadiaan ini akan mengalami peningkatan yang terus meningkat apabila pandemi ini

berlangsung lama.
A. Ketahanan Ekonomi Keluarga

Ketahanan ekonomi keluarga mengandung makna kemampuan materiil keluarga untuk hidup
mandiri dan mengembangkan keluarga (Undang-Undang Nomor 52 tahun 2009). Kemampuan
materiil keluarga ini dapat dipahami sebagai ketahanan ekonomi keluarga dalam mengatasi
permasalahan ekonomi berdasarkan sumber daya yang mereka miliki. Pada ketahanan Ekonomi,
aspek ekonomi sangat berkaitan erat dengan pemenuhan kebutuhan konsumsi yang meliputi
produksi, distribusi serta konsumsi barang dan jasa sehingga tercapai upaya dalam meningkatkan

taraf hidup masyarakat secara individu maupun kelompok.

Ketahanan ekonomi keluarga bukan hanya sekadar kemampuan dalam memenuhi kebutuhan
pokok seperti makanan, tempat tinggal, dan pakaian, tetapi juga mencakup kemampuan keluarga
dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk masa depan. Ini termasuk kemampuan dalam
menabung, melakukan investasi kecil, serta merencanakan biaya pendidikan anak dan kebutuhan
mendesak lainnya. Ketahanan ekonomi yang baik juga mencerminkan kemampuan keluarga
dalam beradaptasi terhadap perubahan sosial dan ekonomi, seperti kenaikan harga barang,

kehilangan pekerjaan, atau kondisi darurat lainnya.
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Lebih dari itu, ketahanan ekonomi berperan penting dalam membentuk stabilitas rumah tangga.
Keluarga yang memiliki kondisi ekonomi yang stabil biasanya memiliki keharmonisan dalam
hubungan antar anggota keluarga. Mereka dapat merancang kehidupan dengan lebih tenang tanpa
tekanan finansial yang berlebihan. Sebaliknya, apabila keluarga berada dalam situasi ekonomi
yang tidak stabil, seringkali muncul konflik, tekanan emosional, dan kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan dasar yang pada akhirnya bisa mempengaruhi perkembangan anak, baik secara fisik

maupun psikologis.

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa ketahanan ekonomi keluarga adalah kondisi dinamis
suatu keluarga yang berisi keuletan, kegigihan suatu keluarga dalam mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, dari segala hambatan dan tantangan yang mempengaruhi
kelangsungan hidup didalam suatu keluarga untuk mencapai atau terpenuhinya segala kebutuhan

ekonomi keluarga.
B. Faktor yang mempengaruhi Ketahanan Ekonomi Keluarga

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi ketahanan ekonomi dalam sebuah  keluarga,

diantaranya yaitu:

I. Tempat Tinggal Keluarga.
Tempat tinggal keluarga merupakan salah satu variabel pembangun ketahanan ekonomi
yang diukur dengan status kepemilikan rumah. Variabel ini dapat digunakan sebagai
ukuran ketahanan ekonomi suatu rumah tangga karena rumah tangga yang telah memiliki
rumah sendiri berarti dia telah mampu memenuhi salah satu kebutuhan primernya
sehingga berpotensi untuk membangun keluarga dengan ketahanan keluarga yang lebih
baik. Kepemilikan tempat tinggal akan diukur dengan indikator status kepemilikan
bangunan tempat tinggal yang dihasilkan dari data rumah tangga (Susenas 2015). Rumah
tangga yang telah menempati bangunan tempat tinggal milik sendiri diharapkan memiliki
ketahanan ekonomi yang lebih baik dibandingkan dengan rumah tangga yang menempati

bangunan tempat tinggal bukan milik sendiri.

2. Pendapatan Keluarga.

Pendapatan keluarga merupakan faktor pendukung ketahanan ekonomi dimana
kecukupan penghasilan sebagai salah satu aspek ketahanan ekonomi keluarga yang diukur
dengan indikator objektif dan indikator subjektif. Pertama, indikator objektif akan
melihat kecukupan penghasilan dengan pendapatan perkapita rumah tangga. Rumah
tangga yang memiliki pendapatan perkapita yang lebih tinggi diharapkan memiliki
ketahanan ekonomi yang lebih baik. Kedua, indikator subjektif akan melihat kecukupan
rumah tangga berdasarkan persepsi kecukupan pendapatan rumah tangga untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari hari. Rumah tangga yang mempunyai persepsi
penghasilan cukup atau lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
diharapkan memiliki ketahanan ekonomi yang lebih baik.
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3. Pembiayaan Pendidikan Anak.

Pembiayaan pendidikan anak sudah disebutkan dalam pembukaan UUD 1945 bahwa
salah satu tujuan Indonesia adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk itu,
pendidikan menjadi kebutuhan yang sangat penting saat ini. Status pendidikan dalam
rumah tangga dapat menjadi salah satu cara untuk menggambarkan kondisi ketahanan
ekonomi rumah tangga tersebut karena dapat dijadikan pendekatan untuk mengetahui
kecukupan pendapatan rumah tangga secara objektif. Pendidikan anak sebagai variabel
penyusun dimensi ketahanan ekonomi untuk mengukur ketahanan keluarga disusun dari
dua indikator, yaitu (I) kemampuan pembiayaan pendidikan anak, dan (2)
keberlangsungan pendidikan anak.

4. Jaminan Keuangan Keluarga.
Jaminan keuangan keluarga juga menjadi salah satu variabel ketahanan ekonomi keluarga.
Selain kecukupan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, ketahanan ekonomi keluarga
juga perlu mempertimbangkan kesiapan keluarga tersebut dalam menghadapi kejadian tak
terduga di masa yang akan datang. Sehingga kepemilikan jaminan terhadap resiko-resiko
yang mungkin akan dihadapi di masa depan menjadi salah satu variabel pembangun
ketahanan ekonomi keluarga. Jaminan terhadap resiko tersebut diukur dengan variabel
jaminan keuangan yang terdiri dari dua indikator, yaitu tabungan keluarga, dan asuransi

keluarga.
C. Dampak Lemahnya Ketahanan Ekonomi Keluarga

Banyak dampak yang dapat ditimbulkan dari lemahnya ketahanan ekonomi sebuah keluarga,

beberapa diantaranya yaitu:

I. Kemiskinan
Kemiskinan juga didefinisikan sebagai suatu kondisi ketidakmampuan secara ekonomi
untuk memenuhi standar hidup rata-rata masyarakat di suatu daerah. Kondisi
ketidakmampuan ini ditandai dengan rendahnya kemampuan pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan pokok baik berupa pangan, sandang, maupun papan. Kemampuan
pendapatan yang rendah ini juga akan berdampak berkurangnya kemampuan untuk
memenuhi standar hidup rata-rata seperti standar kesehatan masyarakat dan standar

pendidikan.

2. Kesehatan Mental
Kerusakan Kesehatan mental muncul karena adanya resensi ekonomi yang diperkirakan
bisa mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan masyarakat secara signifikan. Kondisi
ekonomi yang menurun cenderung memperburuk dan meningkatkan masalah kesehatan
mental melalui meningkatnya faktor risiko sosial ekonomi. Contohnya seperti

pengangguran, tekanan keuangan, hutang, dan masalah terkait pekerjaan.

3. Kriminalitas
Kriminalitas dapat terjadi akibat faktor ekonomi, dimana pendapatan ekonomi terganggu,

sementara kebutuhan primer harus tetap terpenuhi seperti kebutuhan makan sehari-hari
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ditambah kebutuhan pendidikan, kesehatan dan lain-lain maka memungkinkan seseorang

mengambil jalan pintas melakukan kejahatan di saat merasa tidak ada jalan keluar lain.

4. Gizi Buruk
Rendahnya pertumbuhan ekonomi akibat krisis ekonomi yang terjadi menyebabkan
meningkatnya insiden kemiskinan, Peningkatan insiden kemiskinan sangat mungkin
berlangsung melalui kenaikan harga-harga produk seperti makanan. Status gizi anak
secara tidak langsung berkaitan dengan faktor sosial ekonomi keluarga. Dimana status
sosial ekonomi rendah maka kebutuhan makanan keluarga akan kurang terpenuhi

sehingga anak akan memiliki status kurang gizi.
D. Manfaat Kuatnya ketahanan Ekonomi Keluarga

Ketahanan ekonomi keluarga adalah kondisi keluarga yang memiliki ketangguhan serta
mengandung kemampuan fisik-materiil guna hidup mandiri dan mengembangkan diri dan
keluarga untuk hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan lahir batin.
Ketahanan ekonomi keluarga mencerminkan kesejahteraan keluarga. Karena indikator ketahanan
ekonomi keluarga dapat dilihat dari bagaimana keluarga tersebut memenuhi kebutuhan akan
sandang, pangan, papan atau yang disebut dengan kebutuhan dasar keluarga. Dengan ketahanan
ekonomi keluarga yang kuat akan berdampak pada ketahanan keluarga yang kuat pula (Fadhilah
dkk., 2021; Prawoto, 2012). Dengan ketahanan keluarga yang kuat akan berpengaruh terhadap
ketahanan sosial masyarakat. Manfaat yang diperoleh dari kuatnya ketahanan ekonomi keluarga

yaitu:

I. Memiliki rumah sebagai tempat tinggal.

2. Memiliki jumlah pendapatan keluarga yang memadai sebagai tolak ukur kecukupan
pemenuhan kebutuhan keluarga.

3. Dapat membiayai pendidikan anak guna mengukur kemampuan keluarga dalam
membiayai pendidikan anak dan mengukur keberlangsungan pendidikan anak.

4. Memiliki tabungan atau uang simpanan keluarga sebagai jaminan keuangan keluarga dan

jaminan kesehatan keluarga.
Kesimpulan

Ketahanan ekonomi keluarga merupakan faktor penting dalam menciptakan keluarga yang
sejahtera dan harmonis. Kemampuan keluarga dalam mengelola keuangan secara tepat membantu
mencegah berbagai masalah sosial seperti kemiskinan, konflik keluarga, hingga gangguan mental.
Ketika ekonomi keluarga stabil, hubungan antar anggota keluarga pun cenderung lebih baik, dan
kualitas hidup meningkat.

Ketahanan ekonomi juga memiliki peran besar dalam menjaga keutuhan dan kesejahteraan
keluarga dari sudut pandang sosial. Oleh karena itu, menjaga stabilitas ekonomi keluarga bukan
hanya penting untuk memenuhi kebutuhan, tetapi juga untuk menciptakan keluarga yang mandiri

dan berkontribusi positif bagi masyarakat.
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